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INTRODUCTION

Setiap entitas usaha tentu nya memiliki tujuan dalam menjalankan kegiatannya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, dilakukan berbagai usaha. Pada umumnya, setiap tindakan yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kinerja sehingga keuntungan dapat diperoleh. Kinerja (performance) dapat diartikan sebagai
aktivitas terukur dari suatu entitas pada periode tertentu sebagai bagian dari keberhasilan pekerjaan.
Informasi mengenai kinerja suatu  perusahaan ini  berguna, salah satunya untuk menetapkan kebijakan
selanjutnya yang akan diambil oleh manajemen. Oleh karena itu, kinerja perusahaan sangat penting
untuk  diukur dan  diketahui perkembangannya dari tahun ke tahun. Kinerja keuangan merupakan hasil
keputusan berdasarkan penilaian terhadap kemampuan perusahaan baik

dari aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang dibuat oleh manajemen sebagai salah satu pedoman
untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan di masa lalu dan digunakan untuk memprediksi kondisi
keuangan di masa yang akan datang (Irham Fahmi, 2020 : 2).

Tabel 1.1
Laporan Keuangan PT. Mura Teknik tahun 2016-2020



Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020

Total Aset 661.323.114 405.942.274]  838.761.331| 2.084.046.831| 2.396.060.440
Pendapatan 2.816.729.125| 2.798.305.125| 5.768.018.750| 4.578.151.000] 6.610.187.500
Beban 2.360.232.762| 2.589.937.851| 5.722.188.864| 4.162.865.500] 6.298.173.891
Laba Bersih 456.496.364 208.367.274 45.829.886|  415.285.500 312.013.609

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwa laba bersih yang didapat PT.
Mura Teknik dari tahun 2016-2020 cenderung berfluktuasi yang dapat dilihat pada tahun 2018 memiliki nilai
terendah sebesar Rp 45.829.886 dan paling tinggi terjadi pada tahun 2016 dengan nilai sebesar Rp
456.496.364. Hal tersebut menunjukan masalah pada perusahaan yang diperlukan adanya internal audit yang
dapat mengevaluasi dan menilai, mengidentifikasi permasalahan atau hambatan yang dihadapi dan penyebab
terjadinya deviasi antara target dan realisasi atau kenyataan. Internal audit adalah suatu aktivitas yang
dilakukan untuk membantu manajemen dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir yaitu
menambah nilai perusahaan. Pelaksanaan internal audit dilakukan secara independen dan objektif yang
berarti tidak terpengaruh oleh pihak manapun dan tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yang diaudit.
Hasil audit yang diperoleh dari pelaksaan internal audit secara independen dan objektif tersebut akan dapat
diandalkan oleh para pengguna informasi (Dr. Safuan, 2017 : 7).
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Menurut Safuan (2017 : 7) Internal Audit adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk membantu
manajemen dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir yaitu menambah nilai perusahaan.
Pelaksanaan internal auditdilakukan secara independen dan objektif yang berarti tidak terpenaruh oleh pihak
manapun dan tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yang diaudit. Hasil audit yang diperoleh dari
pelaksaan intern audit secara independen dan obyektif tersebut akan dapat diandalkan oleh para pengguna
informasi. American Accounting Association (AAA) mendefinisikan Internal Audit sebagai proses
sistematis untuk secara objektif memperoleh dan mengevaluasi asersi mengenai tindakan dan kejadian-
kejadian ekonomis untuk meyakinkan derajat kesesuaian antara asersi ini dengan kriteria yang ditetapkan dan
mengkomunikasikannya ke pengguna yang berkepentingan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa internal audit adalah proses pemeriksaan yang dikelola secara independen di dalam organisasi terhadap
laporan dan catatan akuntansi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.
Internal audit diarahkan untuk membantu seluruh anggota pimpinan, agar dapat melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam mencapai tujuan organisasi.

Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2020 : 2) kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenui standar dan
ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan
lainnya. Menurut Harahap (2017 : 8-9) kinerja keuangan merupakan tolak ukur suatu perusahaan. Dalam
suatu perusahaan kinerja keuangan merupakan faktor penting bahkan menjadi tolak ukur dalam pengambilan
keputusan demi kelangsungan perusahaan tersebut. Dalam kinerja dapat dilihat informasi mengenai keberhasilan
sebuah perusahaan dalam mengelola asset perusahaan tersebut. Dan dari kinerja keuangan dapat terlihat
kelangsungan perusahaan tersebut, begitu juga dengan para investor mengambil keputusan dengan melihat
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Maka dalam laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan
merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan.

METHOD

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019 : 59) pengertian pendekatan deskriptif adalah “Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui  keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih



(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain”. populasi dalam penelitian
ini sebanyak 30 responden, dengan karakterisitik responden internal audit (x) dan Kinerja Keuangan (y) adalah
internal audit, manager dan bagian keuangan dengan menggunakan kuesioner dan laporan keuangan PT Mura
Teknik dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang menggunkan data yang telah tersedia pada annual
report atau laporan tahunan. Desain penelitian menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti membuat
pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen, kemudian merumuskan masalah penelitian,
pemilihan teori, perumusan hipotesis, metode penelitian, instrumen penelitian, analisis dan kesimpulan. Alat
statistik yang digunakan adalah regersi linear sederhana. Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi
2 kelompok yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variabel). Jenis
skala yang digunakan untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner dalam pada penelitian ini adalah skala
likert. Skala didesain untuk menelaah seberapa kuat objek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada
skala 5 titik dengan susunan berikut: (5) Sangat Setuju, (4) Setuju, (3) Ragu-Ragu, (2) Tidak Setuju, (1) Sangat
Tidak Setuju. Sumber: data diolah peneliti, 2022

RESULT AND DISCUSSION

Result

Deskripsi hasil penelitian terhadap masing-masing variabel penelitian diuraikan dalam bentuk table frekuensi
yang tersaji dalam penjelasan sebagai berikut:

Tabel 2 Pembagian

Kuisioner
Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebar 30 100%
Kuesioner yang digunakan 30 100%

Dapat dilihat bahwa dari 30 kuesioner yang disebarkan, bahwa 30 kuesioner kembali maka seluruh
kuesioner dapat digunakan

Tabel 3. Analisis Regresi linier

sederhana
ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 546,383 1 546,383 25,975 <,001°
Residual 588,984 28 21,035
Total 1135,367 29

Sumber: data penelitian hasil olahan SPSS 28, 2022

Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai F hitung = 25,975 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05,
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Internal Audit atau dengan kata lain ada
pengaruh Internal Audit (X) terhadap Variabel Kinerja Keuangan (Y).

Tabel 4. 50
Analisis Koefisien Determinasi



Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,694° ,481 ,463 4,586

a. Predictors: (Constant), Internal Audit

Sumber: data penelitian hasil olahan SPSS

28, 2022
Berdasarkan tabel 4.51 diatas, didapat t model regresi dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,694 ,
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.481, artinya bahwa besarnya pengaruh internal audit
terhadap kinerja keuangan pada PT Mura Teknik adalah 48,1%. Sedangkan sisanya (100% - 48,1% =
51,9%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,191 7,706 2,231 ,034
Internal Audit ,520 ,102 ,694 5,097 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: data penelitian hasil olahan SPSS 28, 2022

Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat hasil perhitungannya bahwa 5.097 > 2.042 maka hipotesis
yang menyatakan internal audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada pada PT Mura Teknik
diterima

CONCLUSSION

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh maupun hasil analisa atau pembahasan yang telah dibahas, maka

dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh internal audit terhadap kinerja keuangan pada PT. Mura Teknik

sebagai berikut:

1. Internal audit pada PT. Mura Teknik secara keseluruhan yang dinilai berdasaskan indikator-
indikatornya berada pada kategori baik dengan skor total 2.184 atau sebesar 76,63% yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan internal audit pada PT. Mura Teknik sudah sesuai harapan.

2. Kinerja keuangan pada PT. Mura Teknik, yang diukur dari indicator likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, berada pada kategori baik dengan skor total 1.561 atau sebesar 74.33% yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan kinerja keuangan pada PT Mura Teknik sudah sesuai harapan.

3. Internal Audit berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan PT Mura Teknik. Dengan
nilai thing 5.097 dan type 2.042. Dapat dilihat bahwa thiung > tape sebesar 5.097 >2.042 dengan taraf
signifikan 0,001. Taraf signifikan tersebut lebih kecil dari dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menerima hipotesis yang diajukan. Serta nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,481
yang menunjukkan bahwa variabel X yaitu Internal Audit berpengaruh terhadap variabel Y yaitu
Kinerja Keuangan dengan tingkat persentase 48,1% dan sisanya yaitu (100% - 48,1% = 51,9%)
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model ().

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut beberapa saran yang dapat diberikan

oleh penulis kepada perusahaan maupun peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Atas dasar hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan adapun saran yang dapat diambil yaitu:
Kepada Internal audit di PT. Mura Teknik hendaknya perlu meningkatkan kecakapan dan kecermatan
profesional agar dapat memberikan bantuan, saran dan asistensi yang kompeten dan juga agar lebih
memaksimalkan tugas-tugas sebagai internal audit.

2. PT. Mura Teknik perlu meningkatkan laba yang diperoleh setiap periode nya agar kondisi keuangan
perusahaan tetap stabil.



3. PT. Mura Teknik  perlu memaksimalkan tugas-tugas dan kecakapan internal audit agar dapat
memberikan bantuan, saran dan asistensi yang kompeten sehingga kinerja keuangan pada PT.Mura
Teknik dapat berjalan dengan baik dan laba bersih yang diperoleh dapat meningkat.
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